PAGE  
71

BAB I

 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Undang Undang No 20  tahun 2003 menjelaskan bahwa  pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan membentuk watak dan peradaban bangsa  yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa.  Atas dasar ini peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah, selain bertanggungjawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa  untuk melaksanakan kegiatan di kelas. Berdasarkan fungsi tersebut, maka dalam konteks pembaharuan pendidikan,  ada tiga isu utama yang perlu disoroti yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas  metode pembelajaran. 
Amanah undang-undang di atas, menuntut profesionalisme  dalam mencapai tujuannya. Profesionalisme tersebut mengharapkan dua hal dari siswa dalam mengikuti mata pelajaran yang disajikan. Pertama , berharap agar siswa memiliki motivasi dan minat pada mata pelajaran  yang dibinanya. Kedua, siswa diharapkan  dapat mencapai  hasil belajar yang tinggi  sebagaimana  yang diharapkan dalam kriteria ketuntasan belajar. Untuk mencapai  kedua hal tersebut maka  guru berupaya  menyampaikan  pengetahuan kepada siswa dengan tujuan agar   pengetahuan   yang   dimilikinya  dapat diserap oleh peserta
 didik. Untuk mencapai standar kompetensi dalam kegiatan pembelajaran harus terjadi komunikasi yang baik. Meskipun demikian, dalam proses komunikasi sering terjadi hambatan sehingga penguasaan materi oleh siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk menghindari hambatan yang mungkin terjadi dan agar penyampaian pesan lebih mantap dan tidak bersifat verbalisme, maka perlu dilengkapi dengan visualisasi melalui  penggunaan berbagai media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi (guru) kepada penerima informasi yaitu peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran tidak hanya terbatas pada bidang ilmu tertentu, tetapi dapat diterapkan pada semua bidang ilmu  di berbagai jenjang pendidikan. Dalam hal ini pada proses pembelajaran PAI  juga dapat melibatkan media pembelajaran sebagai alternatif dalam penyajian materi pembelajaran. 
Mata pelajaran PAI merupakan disiplin ilmu yang selalu menuntut penyajian materi secara teoritis  disertai gambar atau ilustrasi.   Kedua cara penyajian di atas dituntut untuk selalu dilaksanakan  dalam kegiatan proses belajar mengajar di berbagai jenjang pendidikan. Namun kenyataan di lapangan sampai sekarang penyajian materi  PAI secara teoritis tanpa gambar visual lebih dominan dan juga tanpa   kegiatan peragaan. Meskipun idealnya materi tersebut seharusnya disajikan dengan gambar-gambar visual disertai kegiatan  peragaan sesuai tuntutan kurikulum.  

Salah satu dari sekian banyak materi  pelajaran yang  diajarkan di Sekolah Dasar adalah PAI. Mata pelajaran ini  agak sulit dipahami oleh   siswa jika disajikan dalam bentuk verbal karena siswa hanya memanfaatkan indera pendengaran untuk menyimak apa  yang  dijelaskan dan  diceritakan oleh guru.  Indikasi kesulitan yang dialami siswa mempelajari  PAI   tergambar dari masih rendahnya hasil belajar siswa pada bidang studi  ini.  Dari hasil evaluasi dua tahun sebelumnya pada siswa kelas Vb SD Negeri 03 Poasia yaitu tahun 2010/2011 pada mata pelajaran PAI rata-rata hasil belajar siswa baru mencapai 57,23  sementara KKM yang dipersyaratkan adalah 65  (Dari guru bidang Studi PAI SDN Negeri 03 Poasia, 2012).   
Terkait dengan masih rendahanya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI seperti diuraikan di atas, maka guru dituntut untuk mensiasati segala permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya  yang dapat dilakukan guru adalah  menggunakan  media  pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran   PAI  diharapkan dapat mendukung kelancaran proses belajar mengajar di kelas, karena dengan penggunaan media pembelajaran PAI proses yang terjadi secara tidak langsung akan mempengaruhi daya pikir siswa. Kebiasaan selama ini, dalam pembelajaran PAI   penyajian materi oleh sebagian  guru  SD  Negeri 03 Poasia   lebih cenderung secara teoritis, sehingga  mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal.  Kondisi masih rendahnya  pencapaian hasil belajar siswa pada pelajaran PAI,  tentu tidak bisa dibiarkan berlarut larut dan harus  dicarikan solusi pemecahannya, sehingga guru dituntut untuk mendesain pembelajaran yang disajikan di kelas sehingga lebih menarik, menantang memotivasi dan   menyenangkan   siswa. Salah satu  solusi alternatif  yang  diharapkan dapat ditempuh   oleh   guru  PAI  dalam pembelajaran    adalah menggunakan  media buatan guru.  

Ditinjau dari kedalaman kompetensi dasar pada materi PAI yang menentut siswa mampu memahami materi serta menerapkannya dalam kehidupan sehari hari, dikategorikan cukup luas dan dalam, dan  untuk menyajikan  materi pokok ini guru dituntut menyediakan  berbagai sumber dan media belajar yang dapat memudahkan siswa untuk  memahami materi pokok tersebut. Solusi  media belajar yang dibuat guru  untuk mensiasati   materi pokok PAI yang relatif  abstrak adalah  membuat media belajar roda obyek berpasangan. Media belajar roda obyek berpasangan dikategorikan sebagai media  visual yang tidak diproyeksikan dan  berjenis charta yang dimodifikasi sehinga relatif  tidak statis  dan hanya dilihat oleh siswa tetapi lebih dari itu rancangan mendia ini dibuat  lebih interaktif dan  menarik serta dapat dijadikan bahan berlatih kemampuan  daya ingat dan  melatih kemampuan  mengasosiasi suatu obyek alam dengan gejala gejalanya. 

Terkait dengan aktivitas belajar siswa  yang sangat rendah di SD Negeri 03 Poasia, yang ditunjukkan oleh kurangnya respon siswa menjawab  pertanyaan guru, tidak ada interaksi sesama siswa serta tidak bisa memberi tanggapan terhadap jawaban sesama teman dalam diskusi kelas, maka  penggunaan media random card   dalam    penyajian materi  Puasa Wajib  diharapkan dapat merangsang siswa meningkatkan aktivitas    belajarnya   melalui   interaksi siswa 
dan guru, siswa dengan siswa   melalui media bantu  belajar   random  card.  Media random card  adalah jenis media visual yang tidak diproyeksikan  dalam kategori  bahan-bahan grafis menyerupai poster yang dimodifikasi dan dirancang oleh guru  untuk membantu   dan memudahkan  siswa dalam memahami materi  kelas V materi pokok  Puasa Wajib.   Melalui  penggunaan media random card diharapkan   aktivitas belajar siswa meningkat dan suasana  pembelajaran lebih menyenangkan  sehingga  hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 03  Poasia mampu ditingkatkan  dari tahun-tahun sebelumnya.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “  Meningkatkan hasil belajar PAI melalui media random card pada Siswa  Kelas Vb SD Negeri 03 Poasia.  
B.  Identifikasi Masalah

     Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Aktifitas belajar   siswa masih rendah  dalam pembelajaran PAI 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI masih rendah 
3. Guru belum menggunakan media pembelajaran secara maksimal dalam pembelajaran  
B.    Rumusan Masalah

    Permasalahan   dalam  penelitian  ini adalah : ”Apakah hasil   belajar siswa kelas Vb dapat ditingkatkan  melalui pemanfaatan media random card   di SD Negeri 03 Poasia.  
C. Tujuan  
Tujuan dilaksanakannya penelitiian ini  adalah untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa kelas Vb pada mata pelajaran PAI  melalui pemanfaatan media random card  di SD Negeri 03 Poasia.
D.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat   dari penelitian ini adalah :

1. 
Untuk Siswa, memudahkan siswa  dalam memahami materi pelajaran  yang diajarkan guru.  
2.
Untuk guru,  sebagai salah satu solusi dalam mengatasi minimnya media pembelajaran  dalam mengajarkan materi PAI di Sekolah Dasar.   
3.  Untuk Sekolah,  dapat meningkatkan  hasil belajar siswa yang bermuara pada peningkatan  mutu lulusan SD Negeri 03 Poasia. 
E. Defenisi Operasional 


Untuk menghindari  kesalapahaman dalam menafsirkan variebel variabel dalam penelitian ini  maka  perlu dijelaskan  beberapa istilah berikut : 

1. Media random card  adalah jenis media visual yang tidak diproyeksikan  dalam kategori  bahan-bahan grafis menyerupai poster yang dimodifikasi dan dirancang oleh guru  untuk membantu   dan memudahkan  siswa dalam memahami materi ajar.  Adapun materi  yang akan diajarkan  dengan menggunakan  media random cards adalah materi puasa wajib.
2. Hasil belajar PAI adalah hasil  belajar yang dicapai  siswa dalam bidang studi PAI yang menggunakan  tes standar alat ukur keberhasilan seorang siswa pada semeter genap  tahun ajaran 2012/2013, khususnya pada materi puasa wajib.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Kajian   Teori  
1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah  istilah kunci  yang paling vital dalam setiap  usaha pendidikan  karena tanpa belajar sesungguhnya  tak  pernah ada pendidikan.  Begitu pentingnya arti belajar, maka belajarpun diarahkan  pada tercapainya  pemahaman yang lebih luas dalam  mendalami mengenai  proses perubahan manusia itu. Perubahan dan kemampuan  untuk berubah  merupakan batasan dan makna  yang terkandung dalam belajar.  Belajar merupakan kegiatan yang berproses  dan merupakan unsur yang sangat fundamental  dalam setiap penyelenggaraan  jenis dan jenjang   pendidikan. Ini berarti bahwa   berhasil atau gagalnya pencapaian  tujuan pendidikan  itu,  antara lain tergantung  pada proses belajar  yang dialami. 

Belajar didefinisikan sebagai    proses di mana  tingkah laku  ditimbulkan  atau diubah melalui   latihan   atau pengalaman1. Senada dengan pengertian di atas, Kingsley  mengatakan bahwa belajar adalah proses di mana  tingkah laku ditimbulkan  atau diubah  melalui praktek atau latihan2. 

        _________________

1 Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),h.12 

2 Djamarah,Op.Cit.,h.14

Berdasarkan pendapat ini,  dapat diketahui bahwa   belajar merupakan  sebuah proses perubahan  tingkah laku melalui  latihan ataupun pengalaman. Pengalaman ataupun latihan dimaksud  dilakukan secara sadar, terencana dan berulang ulang  sehingga menjadi sebuah keterampilan  yang menjadi akar perilaku. 

Pendapat senada juga dijelaskan oleh Syah,  belajar adalah suatu  proses adaptasi  atau penyesuaian tingkah laku  yang berlangsung secara progresif3. Selanjutnya Slameto  mengemukakan  bahwa belajar adalah suatu proses  yang dilakukan  seseorang  untuk memperoleh  suatu  perubahan tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil  pengalamannya  sendiri dalam interaksi  dengan lingkungannya4. Sedangkan Winkel  merumuskan  belajar sebagai  proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diambil  melalui latihan atau pengalaman5.  

Belajar  adalah suatu  proses  perubahan tingkah laku atau kecakapan  manusia berkat  adannya interaksi  antara iandividu dengan individu lain dan individu dengan  lingkungannya sehingga  mereka  lebih mampu berinteraksi  dengan lingkungannya


      _______________

3Syah,   Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja Rosda Karya,.  2002. h. 64.    
4Slameto  Belajar dan fakor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakrta: Rineka Cipta.  2003. h.2     
 5Winkel  Psikologi Pengajaran. Gramedia. Jakarta.  (2005: h 12. 
Menurut Suryabrata   bahwa belajar  adalah suatu  perubahan tingkah laku  pada diri individu  sebagai hasil  dari suatu   pengalaman6. Dalam   pengalaman itu banyak subyek belajar yang menggunakan  inderanya. Sebagai       hasilnya ditetapkan  perubahan tingkah laku  dalam subyek belajar   yang bersifat  positif. Setiawati   menegaskan  bahwa belajar  adalah  perubahan tingkah laku  pada diri individu berkat adanya interaksi  antara individu dengan individu  dan lingkungannya, sehingga mereka  lebih mampu berintraksi  dengan lingkungannya.

Menurut Sadiman  bahwa pengertian  belajar dapat dilihat  secara mikro maupun  secara makro. Dalam pengertian  luas (makro) belajar  dapat diartikan  sebagai  kegiatan  psiko-fisik menuju ke perkembangan  pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit (mikro)  belajar diartikan  sebagai usaha penguasaan  materi ilmu pengetahuan  yang merupakan  sebagian  kegiatan menuju terbentuknya  kepribadian yang seutuhnya8. 

 
      Berbagai   definisi  belajar  yang dikemukakan   oleh para ahli di atas ada  penekanan khusus  terhadap  kata  perubahan. Apapun  formasi kalimat  yang dirangkai  oleh para ahli untuk memberikan definisi  belajar, intihnya adalah perubahan. Perubahan yang dimaksud meliputi  tiga aspek perubahan  tingkah laku  sebagai hasil  dari        pengalaman     individu    dalam    interaksi   dengan 

_______________

6Suryabrata,Psikologi Pendidikan.Jakarta:PT Radja Grafindo,Jakarta.2005:h.237 
8 Sadiman   . Media Pendidikan. Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. Jakarta:  Rajawali.  h.20  
lingkungannya yakni, kognitif, afektif, maupun psikomotor. Perubahan-perubahan itu  meliputi  bidang  pengetahuan  atau pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi, serta nilai dan sikap. 
2.  Pengertian  Hasil Belajar 

Proses  pembelajaran  merupakan suatu  inti dari pross pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran  utama. Proses  pembelajaran  merupakan  suatu proses yang mengandung perbuatan guru dan siswa atas darar  hubungan timbal balik yang berlangsung  dalam situasi  edukatif untuk mencapai  tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik  antara guru dengan siswa  itu merupakan syarat  utama  bagi berlangsungnya  proses pembelajaran.. Proses pembelajaran dapat mengandung  dua pengertian yaitu  rentetan kegiatan  perencanaan oleh guru dan pelaksanaan kegiatan  sampai evaluasi program tindak lanjt.  

Kegiatan  pembelajaran  merupakan sebuah proses interaksi  yang bukan hanya  dalam rangka  mentransfer  informasi  pengetahuan, tetapi  juga mensyaratkan  berlangsungnya interaksi nilai  dan sikap. Salah satu tujuan proses pembelajaran di sekolah   adalah agar siswa   mencapai hasil belajar  yang maksimal. Winkel (1991: 161)  menjelaskan  bahwa hasil belajar  yang dicapai  oleh siswa  mengakibatkan  perubahan  dalam bidang  pengetahuan atau  pemahaman, bidang keterampilan  dan sikap9. 
      ​​​​​​​​​​​​​​​_______________

       9  Winkel  Psikologi Pengajaran.(Jakarta:   Gramedia. 2005: h.29)

Hasil belajar merupakan  nilai perolehan  siswa dari hasil evaluasi  kegiatan pembelajaran.   Hasil belajar  yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu  dapat  diketahui  dengan menggunakan tes standar sebagai alat pengukur  keberhasilan seorang siswa.     

Hamalik (2001: 29)  mendefinisikan hasil  belajar sebagai  hasil yang dicapai  setelah  seseorang melakukan  kegiatan10.

 Prestasi belajar   adalah    suatu hasil maksimal  yang diperoleh  dengan usahanya  dalam rangka mengaktualisasikan  dan mengoptimalisasikan  diri lewat belajar. Hasil belajar  yang baik  adalah hasil  belajar yang memenuhi  standar dan dapat    mencapai tujuan belajar  baik ditinjau dari sudut  guru maupun dari sudut siswa12. Dengan demikian dapat  disimpulkan  bahwa prestasi belajar  sebagai hasil  dari proses pembelajaran merupakan  ukuran  pembentukan tingkah laku  belajar yang  dinilai standar sehingga  dapat digunakan  untuk menentukan  tinggih  rendahnya  hasil yang dicapai. Berhubung prestasi belajar merupakan  cermin hasil kegiatan  belajar mengajar dengan wujud pengalaman, pengetahuan yang diperoleh siswa, maka  kecakapan, pengetahuan  yang dimiliki dapat diukur  lewat tes hasil belajar. 

Berdasarkan  jenjang pengetahuan yang dimiliki siswa, hasil belajar  dapat dibedakan  menjadi tiga  kawasan yaitu, kawasan kognitif, kawasan afektif,  dan  kawasan psikomotor.   

       _____________

        10 Hamalik,  Psikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar baru.2001. h.29)

Selanjutnya menurut Bloom dalam Depdiknas kawasan kognitif meliputi  hasil belajar yang berkenaan dengan  mengingat atau  pengenalan pengetahuan dan pengembangan kemampuan-kemampuan dan keterampilan-keterampilan intelektual.  Kawasan afektif meliputi  tujuan tujuan yang berupa minat, sikap dan nilai-nilai  serta pengembangan  rasa penghargaan dan penyesuaian diri, kawasan  psikomotor  meliputi ranah kecakapan gerak12. 
 Hasil belajar  adalah hasil  karya akademis yang dinilai  oleh guru  atau melalui tes tes yang diberikan  maupun kombinasi  dari keduanya. Lebih  lanjut  dijelaskan   bahwa   hasil belajar merupakan prestasi  atau perolehan. Dalam hal ini  hasil belajar  dapat diartikan  sebagai suatu prestasi yang  diperoleh  setalah mengikuti  proses  pembelajaran13. 

Selanjutnya menurut Nawawi,  berdasarkan  tujuannya  hasil belajar dibagi  menjadi tiga macam, yaitu (1)  Hasil belajar yang berupa  kemampuan keterampilan  atau kecakapan  di dalam melakukan  atau  mengerjakan  suatu  tugas,  termasuk  di dalamnya  keterampilan menggunakan  alat; (2)  Hasil belajar yang  berupa kemampuan  penguasaan ilmu pengetahuan  tentang  apa yang dikerjakan; (3)  Hasil belajar yang berupa  perubahan sikap dan tingkah laku13. 
___________________
11Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar–Belajar Dasar dan Teknik  Metodologi. (Bandung:  Tarsito,2000: h.48) 

12 Depdiknas,  Garis Besar Kebijakan Teknologi Informasi Nasional Jakarta:  2003:h. 23).

Kingsly membagi tiga macam hasil belajar yakni  (1) keterampilan dan kebiasaan; (2)  pengetahuan dan  pengertian; (3) sikap dan cita cita (http://www/re-searchengines.com.2011/12/23). Mengacu  pada   pendapat tersebut   Maka hasil belajar adalah  merupakan bukti keberhasilan  yang dicapai seseorang  setelah melalui   kegiatan pembelajaran  di sekolah   dalam kurun waktu tertentu.  Hasil belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka14. 
 Hasil belajar merupakan kemampuan  yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar. Belajar itu adalah suatu proses dalam  diri seseorang yang berusaha  memperoleh  sesuatu dalam  bentuk perubahan  tingkah laku  yang relatif menetap. Perubahan tingkah laku  dalam belajar sudah ditentukan  berdasarkan kemampuan siswa.  Hasil belajar  sebagai hasil  keluaran dari berbagai masukan. Berbagai masukan tersebut  dapat dibedakan menjadi  dua kelompok,  masukan pribadi ( personal inputs)  dan masukan yang berasal  dari lingkungan (envirommental). Dalam  hal ini  penekanan  hasil belajar adalah  terjadinya perubahan  dari hasil masukan   pribadi berupa motivasi  dan harapan  untuk berhasil dan  masukan dari lingkungan  berupa rancangan dan pengolahan  motivasional  tidak berpengaruh langsung  terhadap besarnya  usaha yang  dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar.  
      ___________

       13 Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi.(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003.h.23)  

        14 (http://www/re-searchengines.com.2011/12/23)

  Perubahan itu terjadi pada seseorang  dalam disposisi atau kecakapan  manusia yang berupa  penguasaan  ilmu pengetahuan dan  keterampilan yang diperoleh  melalui usaha yang sungguh sungguh dilakukan dalam waktu tertentu atau  dalam waktu yang relatif lama  dan bukan merupakan proses pertumbuhan. Suatu  proses yang dilakukan dengan usaha  dan disengaja untuk dicapai  suatu perubahan tingkah laku. Perubahan  tingkah laku itu sendiri merupakan  hasi l belajar. 
    Menurut Samani memberikan batasan bahwa  hasil belajar  adalah  prestasi yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu  yang menggunakan tes stadar  sebagai alat ukur keberhasilan  belajar seorang siswa.  Peningkatan  hasil belajar siswa di sekolah  merupakan parameter  yang digunakan untuk menilai  proses perkembangan siswa. Dimana jika prestasi yang diperoleh lebih baik  berarti proses perkembangan siswa  berjalan dengan baik. Namun demikian untuk mewujudkan hal tersebut  perlu diupayakan faktor-faktor penunjang   yang dapat mempengaruhi  proses perkembangan  hasil belajar siswa tersebut terutama  sarana  prasarana   pendidikan15 . 
______________

15 Samani, Pendidikan Karakter Integrasi Life Skill MBK-CTL-MBS. (Surabaya Penerbit CIS,  2007) h.25.
3. Pengertian  dan fungsi  media pembelajaran 

Media  secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar16’   Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan/atau alat (hardware). Sedangkan menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad,   bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan17,  keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media. 
 Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (1992:67) bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal19.  
 

16Sadiman, dkk., Media Pendidikan. Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan nya. (Jakarta: Rajawali. 1984) h. 6

17Arsyad, 2002: 12; Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada) 
18Sadiman,dkk., Media Pendidikan. Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. (Jakarta: Rajawali.  1984. h. 12)

           19 Hamalik, O., 1992. Psikologi Belajar dan Mengajar. Sinar baru. Bandung. 

Batasan media seperti ini juga dikemukakan oleh Reiser dan Gagne (dalam Criticos, 1996; Gagne, et al., 1988), yang secara implisit menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran20. 
Dalam pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer adalah merupakan media pembelajaran.  Menurut  Sadiman, dkk., (1984: 123), media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun audio visual beserta peralatannya21. 

Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif.
Efektivitas  pembelajaran  sangat dipengaruhi oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan digunakan. Dalam arti bahwa harus ada kesesuaian di antara keduanya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 
______________ 

21Sadiman, dkk., Op.Cit.,h.123

 Walaupun ada hal-hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik pebelajar, dan tugas atau respon yang diharapkan dari pebelajar22.  
Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa23.  Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan media pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran juga dikatakan dapat membantu peningkatan pemahaman siswa, penyajian data/informasi lebih menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar.

Sadiman,  menyampaikan fungsi media (media pendidikan) secara umum, adalah sebagai berikut: (i) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual; (ii) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dsb., peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi   lewat  film ,   video ,  fota atau film bingkai; (iii) meningkatkan 
______________ 

22 Arsyad, 2002, Op Cit:17 

23 Hamalik, 1986 Op Cit. h. 78.
 kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa; dan (iv) memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi siswa terhadap isi pelajaran23. 

Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh Levie dan Lentz, seperti yang dikutip oleh Arsyad,  bahwa media tersebut memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Dalam fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal ini gambar atau simbul visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-temuan penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan/informasi yang terkandung dalam gambar atau lambang visual tersebut. Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks24.  
______________ 

23Sadiman, dkk., Op.Cit.,h.123

24Arsyad Op.Cit.,h.56

 Dengan kata lain pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk teks (disampaikan secara verbal). 

 Sudjana dan Rivai  mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu: (i) dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka; (ii) makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; (iii) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (iv) siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan25.
Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada siswa. Pebelajar yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan,    dibandingkan   dengan   pebelajar yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosianal dan mental. 
Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya bermuara kepada peningkatan pemahaman pebelajar terhadap materi ajar. 
______________ 

Sudjana dan Rivai.  Media Pengajaran. (Bandung:  Sinar Baru. 1990.h.67 
4. Klasifikasi Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi pesan, orang, dan peralatan. Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam dunia pendidikan (misalnya teori/konsep baru dan teknologi), media pendidikan (pembelajaran) terus mengalami perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan format, dengan masing-masing ciri dan kemampuannya sendiri. Dari sinilah kemudian timbul usaha-usaha untuk melakukan klasifikasi atau pengelompokan media, yang mengarah kepada pembuatan taksonomi media pendidikan/pembelajaran. 

Usaha-usaha ke arah taksonomi media tersebut telah dilakukan oleh beberapa ahli. Rudy Bretz, mengklasifikasikan media berdasarkan unsur pokoknya yaitu suara, visual (berupa gambar, garis, dan simbol), dan gerak. Di samping itu juga, Bretz membedakan antara media siar (telecommunication) dan media rekam (recording). 
Dengan demikian, media menurut taksonomi Bretz dikelompokkan menjasi 8 kategori: 1) media audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio semi gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi gerak, 7) media audio, dan 8) media cetak.
Pengelompokan menurut tingkat kerumitan perangkat media, khususnya media audio-visual, dilakukan oleh C.J Duncan, dengan menyususn suatu hirarki. Dari hirarki yang digambarkan oleh Duncan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat hirarki suatu media, semakin rendah satuan biayanya dan semakin khusus sifat penggunaannya. Namun demikian, kemudahan dan keluwesan penggunaannya semakin bertambah. Begitu juga sebaliknya, jika suatu media berada pada hirarki paling rendah.  Sadiman, dkk., 1986: 76) juga melakukan pegelompokan media berdasarkan tingkat kerumitan dan besarnya biaya. Dalam hal ini,  media dikelompokan menjadi  dua kelompok media yaitu big media (rumit dan mahal) dan little media (sederhana dan murah). Lebih jauh lagi ahli ini menyebutkan ada media massal, media kelompok, dan media individu, yang didasarkan atas daya liput media26. 
Beberapa ahli yang lain seperti Gagne, Briggs, Edling, dan Allen, membuat taksonomi media dengan pertimbangan yang lebih berfokus pada proses dan interaksi dalam belajar, ketimbang sifat medianya sendiri. Gagne misalnya, mengelompokkan media berdasarkan tingkatan hirarki belajar yang dikembangkannya.  Menurutnya, ada 7 macam kelompok media seperti: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar. 
Briggs mengklasifikasikan media menjadi 13 jenis berdasarkan kesesuaian rangsangan yang ditimbulkan media dengan karakteristik siswa. Ketiga belas jenis media tersebut adalah: 1) objek/benda nyata, 2) model, 3) suara langsung, 4) rekaman audio, 5) media cetak, 6) pembelajaran terprogram, 7) papan tulis, 8) media transparansi, 9) film bingkai, 10) film (16 mm), 11) film rangkai, 12) televisi, dan 13) gambar (grafis). 


 26Sadiman, dkk., Op.Cit.,h.123
Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, Arsyad,  mengklasifikasikan media atas empat kelompok: 1) media hasil teknologi cetak, 2) media hasil teknologi audio-visual, 3) media hasil teknologi berbasis komputer, dan 4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer27.  
Lebih lanjut Arsyad,  membagi media ke dalam dua kelompok besar, yaitu: media tradisional dan media teknologi mutakhir. Pilihan media tradisional berupa media visual diam tak diproyeksikan dan yang diproyeksikan, audio, penyajian multimedia, visual dinamis yang diproyeksikan, media cetak, permainan, dan media realia. Sedangkan pilihan media teknologi mutakhir berupa media berbasis telekomunikasi (misal teleconference) dan media berbasis mikroprosesor (misal: permainan komputer dan hypermedia)28. 

 Pengelompokkan media yang dikemukakan di atas, tampaknya bahwa hingga saat ini belum terdapat suatu kesepakatan tentang klasifikasi (sistem taksonomi) media yang baku. Dengan kata lain, belum ada taksonomi media yang berlaku umum dan mencakup segala aspeknya, terutama untuk suatu sistem instruksional (pembelajaran). Atau memang tidak akan pernah ada suatu sistem klasifikasi atau pengelompokan yang sahih dan berlaku umum.

27Arsyad Op.Cit.,h.29
Meskipun demikian, apapun dan bagaimanapun cara yang ditempuh dalam mengklasifikasikan media, semuanya itu memberikan informasi tentang spesifikasi media yang sangat perlu kita ketahui. Pengelompokan media yang sudah ada pada saat ini dapat memperjelas perbedaan tujuan penggunaan, fungsi dan kemampuannya, sehingga bisa dijadikan pedoman dalam memilih media yang sesuai untuk suatu pembelajaran tertentu.
5.   Media   Random Card  

         Media random card  adalah jenis media visual yang tidak diproyeksikan  dalam kategori  bahan-bahan grafis menyerupai poster yang dimodifikasi dan dirancang oleh guru  untuk membantu   dan memudahkan  siswa dalam memahami materi khususnya  materi pokok  Puasa Wajib.  Materi pokok ini  diakui oleh sebagian besar siswa  sebagai materi  yang cukup sulit untuk dipelajari oleh siswa karena cakupan materinya sangat  luas dan membutuhkan kemampuan siswa mengingat dan mengasosiasikan pengetahuan.    
Media ini adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu yang di dalamnya terdapat gambar, huruf atau rangkaian kalimat.  Gambar, huruf  atau kalimat yang terdapat dalam kartu tersebut dapat dibuat dengan menggunakan tangan atau foto, atau hasil cetakan computer yang digunting dan ditempelka pada kartu tersebut.

28 Arsyat  Op. Cit. h.32.
Random card tersebut memiliki ukuran 5 X 5 cm, atau lebih sesuai dengan kebutuhan. Dengan menggunakan media random card  ini, maka kegiatan pembelajaran dapat di desain dengan berbagai macam cara, baik itu dengan cara individu maupun dengan cara pengelompokan siswa.
1. Kelebihan media random card 
a. Mudah di bawa-bawa: Dengan ukuran yang kecil sehinggam membuat media random card dapat disimpan di tas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas.

b. Praktis: dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media random card sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik. Jika akan  menggunakan kita tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan kita, pastikan posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer. Selain itu biaya pembuatan media random cardini pun sangatlah murah, karena dapat menggunakan barang-barang bekas seperti kertas kardus sebagai kartunya. 

c. Gampang diingat: karakteristik media random card adalah menyajikan huruf  atau kalimat pada setiap kartu yang disajikan. Sajian obyek  dalam kartu ini akan  memudahkan siswa untuk mengingat dan menghafal bentuk   atau suatu definisi.   
d. Menyenangkan: Media random card dalam penggunannya bisa melalui permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu kartu yang bertuliskan huruf tertentu, gambar tertentu atau kalimat tertentu yang disimpan secara acak, dengan cara berlari siswa berlomba untuk  mencari sesuai perintah. Selain mengasah kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik). 

     2. Teknik pembuatan kartu huruf

a. Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari bahan kardus. Kertas ini berfungsi untuk menyimpan atau menempelkan huruf atau dituliskan kalimat. 

b. Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan menggunakan  penggaris, untuk menentukan ukuran 5X5 cm 

c. Potong-potonglah  kertas  duplek  atau  kardus tersebut dengan menggunakan gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 5X5 cm. Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah huruf atau kalimat yang akan ditempelkan.

d. Selanjutnya, jika objek  akan langsung dibuat dengan tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus untuk menggambar, misalnya kertas HVS, kertas concort atau kertas karton. 

e. Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti kuas, cat air, spidol, pinsil warna, atau membuat desain menggunakan komputer dengan ukuran yang sesuai lalu setelah selesai ditempelkan pada alas tersebut. 

f. Jika gambar  yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada, misalnya gambar-gambar yang di jual di toko, di pasar, maka selanjutnya gambar-gambar tersebut tinggal di potong sesuai dengan ukuran, lalu  ditempelkan menggunakan perekat atau lem kertas.  

    3.  Langkah langkah   penggunaan media kartu huruf
a. Mempersiapkan diri. Guru perlu menguasai bahan pembelajaran dengan baik, memiliki keterampilan untuk menggunakan media tersebut. Kalau perlu untuk  memperlancar lakukanlah dengan latihan berulang-ulang meski tidak langsung dihadapan siswa. Siapkan pula bahan dan alat-alat  lain yang mungkin diperlukan. Periksa juga urutan gambar hurufnya kalau-kalau ada  yang terlewat atau susunannya tidak tepat. 
b. Mempersiapkan kartu huruf: Sebelum dimulai pembelajaran pastikan bahwa jumlahnya cukup, cek juga urutannya apakah sudah benar, dan perlu atau  tidaknya media lain untuk membantu. 
c. Mempersiapkan tempat: hal ini berkaitan dengan posisi guru sebagai penyaji pesan pembelajaran apakah sudah tepat berada di tengah-tengah siswa, apakah ruangannya sudah tertata dengan baik, perhatikan juga penerangannya lampu atau intensitas cahaya di ruangan tersebut apakah sudah baik, yang terpenting adalah semua siswa bisa dapat melihat isi random carddengan jelas dari semua arah. 
d. Mempersiapkan siswa: Sebaiknya siswa ditata dengan baik, diantaranya dengan cara duduk melingkar dihadapan guru, perhatikan siswa untuk memperoleh pandangan secara memadai. Cara duduk secara melingkar dipastikan semua siswa dapat melihat sajian dengan baik, berbeda dengan berjejer ke belakang, mungkin saja ada siswa yang tidak dapat melihat ke depan karena terhalang teman yang lainnya, atau terlalu jauh sehingga tidak jelas.
4. Cara penggunaan media  random card 
a. Kartu-kartu yang sudah disusun di pegang setinggi dada dan menghadap ke depan  siswa. 
b. Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan
c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian.
d. Jika sajian dengan cara permainan, letakan kartu-kartu tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberikan perintah  melakukan pencairan  obyek tertentu. 
B. Penelitian  yang relevan 
Penelitian  yang pernah dilaksanakan dan relevan  dengan penelitian ini adalah : 
a. Peneliitian yang dilakukan  oleh  Harlinda. Hasil  penelitian ini disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa SD Negeri 1 Bau Bau dapat ditingkatkan  dengan media bantu cbarta. Hasil belajar  IPS siswa SD Negeri 1 Bau Bau dapat ditingkatkan  memelui penggunaan media charta30. 
b. Penelitian  yang  dilakukan oleh  Cristina Wardani.Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa  penggunaan guided note taking dengan mengoptimalkan barang bekas sebagai media pembelajaran  dapat meningkatkan pemehaman konsep volume kubus dan balok pada murid kelas V SD Negeri Gampang II Kartasura .

30Harlinda (2007), Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS  dengan menggunakan media  charta  siswa SD Negeri 1  Bau Bau.Skripsi 

31Cristina Wardanao (2009), Penggunaan guided note taking dengan mengoptimalkan barang bekas sebagai media pembelajaran  untuk meningkatkan  pemahaman konsep volume kubus dan balok (PTK pada siswa kelas V SD Negeri Gampang II Kartasura)”.Skripsi 
C. KERANGKA PEMIKIRAN    
 Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya. Salah satu indikator bahwa siswa itu telah belajar yaitu adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikap. Oleh karena itu guru dituntut untuk berusaha menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai.
Salah satu aspek yang menentukan efektivitas pengajaran adalah pemanfaatan media belajar. Dengan pemanfaatan media yang telah membumi tersebut, siswa di samping memiliki keleluasaan, juga meiliki kreativitas, keberanian, dan tanggung jawab terhadap objek. Sesuatu yang konkret merupakan sesuatu yang menarik bagi siswa. Hal itu akan memberikan pengalaman baru
sehingga tingkat ketercapaian kompetensi belajar siswa dapat lebih maksimal. Komponen Pengajaran Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Dasar, pada hakikatnya, bermuara pada pencapaian standar kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.   
      Penggunaan media pembelajaran  random Card sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Nasution  mengatakan bahwa maksud dan tujuan peragaan adalah memberikan variasi dalam cara guru mengajar dan memberikan lebih banyak realita dalam mengajar, sehingga pengertian lebih berwujud, lebih terarah untuk mencapai tujuan pelajaran29. Sedangkan fungsi media pembelajaran  sebagai sarana pembelajaran agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif.  Kaitannya dengan interaksi guru dan siswa, media pembelajaran   sebagai sarana pembelajaran mempunyai kegunaan untuk:

1. Menambah kegiatan belajar siswa. Banyaknya sarana belajar yang tersedia di sekolah, akan memungkinkan guru untuk mengembangkan variasi dalam proses pembelajaran atau dalam interaksi antara guru dan siswa atau interaksi antar siswa

2. Membangkitkan minat siswa untuk melakukan aktivitas. Dengan bangkitnya minat siswa maka akan banyak pertanyaan yang diajukan oleh siswa kepada gurunya.

3. Membuat suasana interaksi guru dengan siswa atau antar siswa berada dalam suasana yang menyenangkan.

      Apabila sarana belajar diberikan dalam bentuk kelompok maka interaksi antar murid lebih bersifat erat, mengingat hal yang dibicarakan akan lebih tertuju antara lain cara melakukan percobaan atau kegiatan, cara menafsirkan data yang terkumpul dan sebagainya. 
BAGAN  KERANGKA PEMIKIRAN
  















                           Gambar 2.   Bagan  Kerangka  Berpikir
 Nasution.S ., Asas-asas Kurikulum.  (Bandung: Jemmars, h.35)

BAB III
METODE  PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian 


    Jenis penelitian ini adalah penelitian  Tindakan Kelas (PTK).  

B.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2012 sampai dengan 20 September 2012, tahun ajaran 2011/2012 di kelas Vb  SD Negeri   03 Poasia    dengan Jumlah siswa   31 orang, terdiri dari 20 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.

C.  Faktor yang diselidiki

Untuk menjawab permasalahan yang timbul, ada beberapa faktor yang ingin diamati.  Faktor-faktor tersebut adalah

a. Faktor siswa yaitu: 1) Aktivitas belajar   meliputi aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan guru, berdiskusi dalam belajar serta hasil belajarnya.   
b. Faktor guru 

Hal yang diselidiki pada guru adalah bagaimana mempersiapkan materi pembelajaran apakah telah sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan, media/alat yang digunakan, dan cara mengorganisir siswa dalam melaksanakan pembelajaran.  
C.   Variabel  Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini yaitu :

a.  Variabel bebas
: Pemanfaatan media  random cards
b.  Variabel terikat
: Hasil belajar siswa 
E.   Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam 2 (dua) siklus, dan tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai pada faktor yang diteliti.  Adapun prosedur penelitian tindakan tersebut mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yang meliputi  : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan,  1) pelaksanaan observasi 4)  evaluasi,  dan 5) refleksi dalam setiap siklus.

  Rancangan kegiatan   penelitian tindakan kelas ini  mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi sampai refleksi    dijabarkan sebagai berikut : 

1) Perencanaan

Kegiatan pada tahap ini meliputi :

a. Membuat skenario pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan pengajaran (RPP) dengan menggunakan  random card.
b. Membuat/menyiapkan media/alat bantu termasuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS), lembar observasi keaktifan dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran’  
c. Mendesain alat evaluasi berupa penilaian proses kerja ilmiah dan hasil belajar (produk) untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2) Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  mengggunakan media random card.
3) Observasi dan Evaluasi

Kegiatan observasi yang dilakukan dimaksudkan untuk mendapatkan data berupa aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran.  Pada akhir pelaksanaan tahap ini peneliti melakukan evaluasi.  Tindakan evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil belajar siswa dalam belajar PAI  dengan menggunakan media yang telah dirancang guru.  
4) Refleksi

Kegiatan refleksi berfungsi untuk menganalisis data pada setiap akhir siklus.  Refleksi merupakan langkah terakhir dalam satu putaran (siklus) penelitian tindakan yang diamksudkan untuk melihat apakah hal yang direncanakan dan dilakukan itu telah mencerminkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan atau belum.  Refleksi dilakukan terhadap seluruh hasil observasi/evaluasi untuk menentukan tindakan pada tahap berikutnya.

Siklus-siklus pembelajaran yang dirancang untuk dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut:











Gambar 1.  Rencana dan Model siklus  penelitian tindakan kelas,   

                  Model Kurd Lewin (Iskandar, 2009: 49)
F.     Teknik Pengumpulan Data
          Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1) Hasil tes. Data hasil belajar  diambil dengan memberikan tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda  pada setiap akhir pembelajaran.
2) Lembar observasi. Lembar observasi digunakan  untuk mengamati aktivitas guru dalam mengajar dan aktivitas siswa dalam belajar.  
G.   Indikator Kerja

Sebagai indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini yaitu jika  partisipasi siswa dalam belajar PAI   meningkat  ≥ 80 %. dan hasil belajar  siswa  80%  telah mencapai KKM.

H.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah  analisis deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran; pembinaan siswa, dan hasil belajar siswa.   
Data yang dikumpulkan lalu dianalisis dengan cara mengatur urutan data, memilih-milih data yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan, atau memakai data tersebut yang telah ditafsirkan atau data yang telah diperoleh. Data yang telah tersusun dikaitkan dengan teori yang relevan sesuai dengan data yang muncul. Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan individu dalam memahami materi yang diajarkan  digunakan rumus sebagai berikut:

 
[image: image1.wmf]%

100

x

Maksimal

Skor

Jumlah

Perolehan

Skor

Jumlah


Sedangkan untuk mengetahui kemampuan secara klasikal dalam mempelajarai PAI topik puasa wajib   digunakan rumus sebagai berikut:
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Tabel
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM)

	Ketuntasan Belajar 
	Kelas 
	Keterangan 

	Individu
	≥ 65%
	Tuntas 

	Klasikal
	≥ 80%
	Tuntas 


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dan sharing dengan guru mata pelajaran PAI. Dari hasil tersebut, ditetapkan media random card  yang digunakan dalam pembelajaran untuk diimplementasikan dalam penelitian tindakan kelas ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 2 (dua) siklus penelitian dengan masing-masing siklus terdiri atas 2 (dua) kali pertemuan. Penetapan ini didasarkan pada cakupan materi dan waktu penelitian.

Pelaksanaan Penelitian Siklus I

a. Perencanaan

Pelaksanaan siklus ini diawali dengan tahap persiapan. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah perancangan instrumen- instrumen penelitian. Instrumen yang dirancang meliputi: Lembar aktivitas siswa maupun guru selama kegiatan pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), soal evaluasi.
Lembar observasi aktivitas siswa dan guru ini dimaksudkan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.      Lembar observasi aktivitas siswa dan guru dirancang untuk seluruh pertemuan (tatap muka pembelajaran) dalam penelitian. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran oleh guru dirancang dengan menerapkan pembelajaran yang menggunakan media  random card . Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang sesuai dengan banyaknya  tatap muka yakni  sebanyak 3 (tiga) kali tatap muka. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-01) untuk membelajarkan Indikator 1). Menjelaskan pengertian puasa ramadhan; 2) Menyebut kan ketentuan-ketentuan  puasa ramadhan. 

 Selain itu juga telah disiapkan alat bantu pembelajaran, lembar kegiatan siswa, lembar observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, lembar observasi aktivitas guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media random card  pada setiap topik dari  pokok bahasan   puasa ramadhan.  
b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan skenario pembelajaran RPP-01, dengan menggunakan pembela- jaran yang menggunakan media random card  pada materi puasa ramadhan   berdasarkan random card   
Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi, kemudian memberi motivasi  dan penguatan kepada siswa  untuk belajar dengan menggunakan media random card, lalu menjelaskan tujuan pembelajaran. Setelah melaksanakan kegiatan pendahuluan selanjutnya melakukan kegiatan inti sesuai langkah-langkah skenario pada pembelajaran dan diakhiri dengan kegiatan penutup. 
Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan skenario pada RPP-01  ditemukan adanya kendala pada pertemuan pertama guru belum bisa mengelola waktu pembelajaran dengan baik, sebagian siswa belum dilengkapi dengan buku pelajaran. Kendala lain adalah guru masih terpusat pada penyajian materi menggunakan media random card , guru belum  maksimal memanfaatkan  media random card yang lebih interaktif sehingga siswa cenderung pasif.  Hal ini tergambar  dari skor aktivitas guru dalam  tahap ini yang hanya mencapai 2.63. dengan kata lain guru baru beradaptasi dengan pembelajaran yang memanfaatkan media random card  dalam pembelajaran.   guru belum maksimal  dalam mendistribusi waktu  pembelajaran dengan baik, sehingga  ada tahap pembelajaran yang terlewatkan. 

c. Hasil Observasi dan Evaluasi

1. Pengamatan aktivitas siswa pada siklus I

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran diamati oleh seorang pengamat dengan menggunakan instrumen pengamatan aktivitas siswa. Skor aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.1.  Dari Tabel tersebut dapat diketahui bahwa ada beberapa satuan aktivitas yang masih kurang dilakukan siswa pada siklus I mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, serta menyimpulkan materi. Hal tersebut terjadi karena penguasaan kelas guru yang masih kurang dan guru belum bisa mengontrol semua kelompok dengan baik sehingga ada beberapa siswa yang merasa terabaikan sehingga siswa tersebut kurang antusias berdiskusi dalam kelompok belajar dan mengerjakan LKS bersama anggota kelompoknya. Hasil analisis pengamatan aktivitas siswa pada siklus I disajikan dalam Tabel 4. 1.
Tabel 4 .1. Analisis Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran  pada 

         Siklus I  

	No

o
	Aspek Yang Diamati
	1
	2
	Rata

rata

	1.


	Apakah siswa memperhatikan dan menyimak materi yang disampaikan oleh guru tentang pengertian puasa ramadhan dan ketentuan puasa ramadhan?
	3


	4


	3,5

	2.


	Mengajukan pertanyaan untuk menghubungkan konsep yang telah dipahami kepada guru.  


	1


	3

	2

	3.

	Berdiskusi dalam kelompoknya


	1


	3


	2,0

	4.
	Aktif  dalam kelompok mengerjakan Lembar Kerja  Siswa


	3
	4


	3,5

	5.


	Apakah siswa selalu bertanya jika ada hal-hal yang tidak dimengerti atau dipahami dari media random card?
	3


	3


	3,0

	6.
	Sebagai anggota keompok aktif memberikan tanggapan kepada kelompok lain saat tampil. 


	3
	3
	3,0

	7.
	Menyimpulkan tugas  LKS dalam kelompok.
	3
	3
	3,0

	
	Jumlah 
	
	 
	19,7

	
	Rata rata
	
	 
	2,8



Sumber: Diolah dari data penelitian, 2012.
Skor  4
: Jika semua deskriptor muncul

Skor  3
: Jika tiga deskriptor muncul

Skor  2
: Jika dua deskriptor muncul

Skor  1
: Jika satu deskriptor muncul   

   Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa rerata tiap komponen aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan nilai yang  beragam, dimana rata-rata komponen aktivitas berdiskusi dalam kelompok   baru mencapai  2,0, aktivitas lain yang masih kurang adalah aktivitas menyimpulkan tugas dalam LKS   rata rata 3,0. Sementara aktivitas lain yang dianggap masih kurang dalam siklus I adalah aktivitas mengajukan pertanmyaan  untuk menghubungkan konsep yang sudah dipahami kepada guru yang  mencapai rata rata 2,0.  

       Kurangnya skor aktivitas siswa dalam berdiskusi  kelompok  disebabkan karena beberapa siswa tidak aktif dalam kerja kelompok hal ini terlihat pada saat menyelesaikan tugas yang diperoleh dari kartu random card ada sebagian siswa yang hanya diam dan menunggu jawaban dari temannya, sedangkan aktivitas siswa lainnya sudah berjalan baik walaupun hasil yang diperoleh masih belum maksimal 

      Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian aktivitas siswa pada siklus I baru mencapai 70,35%, Jika mengacu pada  prasyarat tercapainya aktivitas belajar siswa sesuai yang dipersyaratakan yaitu 90% maka aktivitas siswa pada siklus I belum tercapai. 

2. Pengamatan aktivitas guru pada siklus I
Aktivitas  guru selama pembelajaran berlangsung diamati oleh pengamat dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru. Aktivitas yang diamati pada guru menyangkut membuka pelajaran, kegiatan inti dan menutup pelajaran. Pendahuluan meliputi pemotivasian, menghubungkan pelajaran yang lalu dengan sekarang, dan penyampaian tujuan. Kegiatan ini meliputi penyajian materi menggunakan media random card, pembagian kelompok, dan pembimbingan kelompok dalam bekerja. Kegiatan penutup meliputi perangkuman pelajaran dan evaluasi. Rata-rata  skor setiap aktivitas guru yang diamati pada pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2.  Rerata Skor Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan Proses

           Pembelajaran pada Siklus I.  

	No.
	Aspek yang Diamati
	1
	2
	Rata rata 

	1
	Memotivasi siswa dalam belajar 
	2
	2
	2

	2
	Menyampaikan tujuan pembelajran 
	3
	3
	3

	3
	Guru menjelaskan tentang materi yang diajarkan
	2
	4
	3

	4
	Guru mengorganisasi siswa dalam kelompok  dan penjelasan mekanisme pembelajaran dengan media bantu random card.  
	2
	4
	 3

	5
	Guru mengarahkan siswa untuk menyimak dengan baik penjelasan guru tentang pengertianpuasa dan ketentuan ketentuan puasa Ramadan dan sunah.  
	2
	2
	 2

	6
	Guru membimbing siswa  menemukan definisi puasa dan ketentuan ketentuan puasa rmadhan dan sunah  berdasarkan media random card  melalui kegiatan tanya jawab
	2
	2
	2

	7
	Membimbing siswa dalam sesi diskusi kelas  
	3
	3
	3

	8
	Menyimpulkan  dan Memberi evaluasi 
	2
	4
	3

	
	Jumlah 
	
	
	21

	
	Rata rata 
	
	
	2,63


Sumber: Diolah dari data penelitian

Skor  4
: Jika semua deskriptor muncul

Skor  3
: Jika tiga deskriptor muncul

Skor  2
: Jika dua deskriptor muncul

Skor  1
: Jika satu deskriptor muncul  

 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, skor aktivitas guru dalam proses belajar mengajar berkisar antara 2 sampai 3 dan skor rata rata aktivitas guru    pada siklus I adalah 2,63.  Ini berarti bahwa aktivitas guru dikategorikan masih kurang berdasarkan kriteria keterlaksanaan. Tabel 4.2 juga menunjukkan masih terdapat beberapa aktivitas pembelajaran yang masih kurang dilakukan oleh guru seperti aktivitas  memotivasi siswa dalam belajar,  Guru mengarahkan siswa untuk menyimak dengan baik penjelasan guru tentang pengertianpuasa dan ketentuan ketentuan puasa Ramadan dan sunah.  Guru membimbing siswa  menemukan definisi puasa dan ketentuan ketentuan puasa rmadhan dan sunah  berdasarkan media random card  melalui kegiatan tanya jawab yang baru mencapai skor 2. Secara umum aktivitas guru pada siklus I masih rendah.  

    Dari tabel 4.2 juga dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian aktivitas guru pada siklus I   baru mencapai 65,62%.   Jika mengacu pada prasyarat tercapainya aktivitas guru yang dipersyaratakan yaitu 90% maka aktivitas guru pada siklus I belum tercapai. 

    Hasil observasi terhadap guru pada Tabel tersebut menunjuk kan hal-hal yang masih perlu diperbaiki pada siklus I sebagai berikut:

1) Guru belum maksimal dalam memotivasi siswa dalam belajar, sehingga meskipun  telah ada media bantu berupa random card   seharusnya guru harus memberi motivasi yang  lebih banyak kepada siswa dalam belajar. 

2) Guru belum bisa mengalokasikan waktu dengan baik 
3) Guru masih perlu memperbaiki kegiatan inti pembelajaran terutama pada tahap  penjelasan materi dengan media bantu random card   untuk menyimak  penjelasan guru tentang  puasa ramadhan dan puasa sunh. 

4) Guru harus lebih maksimal dalam  membimbing siswa    berdasarkan media random card  melalui kegiatan tanya jawab di kelas. 

3. Evaluasi Siklus I

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman  siswa  setelah diajar dengan menggunakan media random card  dalam proses pembelajaran, maka guru melaksanakan evaluasi siklus I yang dilaksanakan pada akhir pertemuan 2.   Evaluasi dilakukan secara klasikal, Hasil evaluasi tindakan siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tahap  evaluasi  dalam penelitian ini  dilakukan pada siklus I diakhir pertemuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui  kemampuan  siswa dalam memahami materi yang  telah diberikan. 

  Adapun hasil analisis tes akhir siklus I  dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.3. Hasil Analisis Ketuntasan Siswa Pada Siklus  I

	No
	 Kode  Responden 
	L/P
	Siklus I

	
	
	
	Nilai
	%
	keterangan

	1
	Res-01


	P
	73
	73
	Tuntas

	2
	Res-02


	P
	67
	67
	Tidak Tuntas

	3
	Res-03


	P
	67
	67
	Tidak Tuntas

	4
	Res-04


	L
	73
	73
	Tuntas

	5
	Res-05


	L
	73
	73
	Tuntas

	6
	Res-06


	P
	73
	73
	Tuntas

	7
	Res-07


	P
	80
	80
	Tuntas

	8
	Res-08


	P
	73
	73
	Tuntas

	9
	Res-09


	L
	60
	60
	Tidak Tuntas

	10
	Res-10

1
	L
	53
	53
	Tidak Tuntas

	11
	Res-11

2
	P
	53
	53
	Tidak Tuntas

	12
	Res-12


	P
	73
	73
	Tuntas

	13
	Res-13


	P
	80
	80
	Tuntas

	14
	Res-14


	L
	75
	75
	Tuntas

	15
	Res-15


	L
	73
	73
	Tuntas

	16
	Res-16


	P
	73
	73
	Tuntas

	17
	Res-17


	P
	73
	73
	Tuntas

	18
	Res-18


	P
	86
	86
	Tuntas

	19
	Res-19


	L
	80
	80
	Tuntas

	20
	Res-20


	P
	67
	67
	Tidak Tuntas

	21
	Res-21


	L
	67
	67
	Tidak Tuntas

	22
	Res-22


	L
	80
	80
	Tuntas

	23
	Res-23


	L
	73
	73
	Tuntas

	24
	Res-24


	L
	73
	73
	Tuntas

	25
	Res-25


	P
	80
	80
	Tuntas

	26
	Res-26


	P
	73
	73
	Tuntas

	27
	Res-27


	L
	86
	86
	Tuntas

	28
	Res-28


	P
	80
	80
	Tuntas

	29
	Res-29


	P
	67
	67
	Tidak Tuntas

	30
	Res-30


	P
	80
	80
	Tuntas

	Jumlah
	 
	2188
	2188
	
	 

	Rata-Rata
	 
	72,93
	72,93
	
	 

	Presentase Ketuntasan
	 
	73,34
	73,34
	
	

	Presentase Ketidaktuntasan
	 
	 26,66
	 26,66
	
	



Berdasarkan data hasil belajar pada Tabel di atas menun- jukkan bahwa  dalam pembelajaran siklus I diperoleh  nilai maksimal  8,57 dan nilai minimal 5,43. 


Dalam ketuntasan hasil belajar  siswa  untuk pembelajaran  pada  siklus I  tanpak  bahwa dari jumlah 30 siswa  yang tuntas   mendapat nilai  ≥70  sebanyak 22  siswa  atau 73,34 %.  Sementara siswa yang belum tuntas atau berada < 70 sebanyak 8 siswa atau 26,66%,  yang menunjukkan  bahwa perlu ada refleksi perbaikan pembelajaran  yang dilaksanakan pada siklus berikutnya, karena yang dipersyaratkan dalam penelitian ini nilai ketuntasan harus di atas 85%.  Dari nilai standar kelulusan.
 

Hasil analisis ketuntasan belajar siswa pada penilaian hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I
	No
	Ketuntasan
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1.
	Tuntas
	22
	73,34

	2.
	Tidak tuntas
	8
	26,66


Sumber: Diolah dari data penelitian 2012.

  Analisis ketuntasan hasil belajar pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 85% siswa memperoleh nilai 70. Dari hasil analisis data sebanyak 22 orang siswa tuntas hasil belajarnya dengan persentase mencapai 73,34% dan yang tidak tuntas sebanyak 8 orang dengan  persentase mencapai 26,67%. Hal tersebut menunjukkan indikator keberhasilan sebesar 85% siswa mencapai nilai 70 pada siklus I belum tercapai.

3. Refleksi

Pada kegiatan refleksi ini, peneliti melaksanakan diskusi dengan  pengamat untuk merefleksi hasil observasi yang dilakukan. Dari hasil observasi terhadap siswa dan guru, maka beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Guru harus lebih memperhatikan beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran, karena dalam kegiatan ini ada beberapa siswa yang lebih asyik bermain dan bercerita.
2) Guru perlu memperbaiki kegiatan inti pembelajaran terutama pada tahap  penjelasan materi dengan media bantu random card   sehingga siswa dapat menyimak  dengan baik penjelasan guru tentang menulis karangan.  

3) Guru harus maksimal dalam membimbing siswa  dalam menyelesaikan tugas yang termuat dalam  media random card  melalui kegiatan tanya jawab di kelas. 
4) Pada siklus berikutnya guru hendaknya memperhatikan pengelolaan waktu pembelajaran ketika jadwal pelajaran hanya 2x35 menit agar tidak mengurangi waktu setiap tahapan dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan Siklus II
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus I diputuskan untuk melanjutkan tindakan pembelajaran pada siklus II. Beberapa kelemahan dan kekurangan pada siklus I yang kemudian direfleksi dan diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II, sehingga diharapkan pelaksanaan tindakan pada siklus II menjadi lebih sempurna dan memberikan hasil yang memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran yang direncakan di siklus II mengacu pada RPP yang telah disusun yaitu RPP-03. Rencana Pelaksanaan  Pembela- jaran (RPP-03) digunakan untuk membelajarkan Indikator                1) menyebutkan hikmah puasa Ramadan; 2) Siswa dapat memprak- tekkan puasa sunah Senin dan Kamis.
Beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, kemudian direfleksi, dari hasil refleksi tersebut menjadi panduan guru dalam pelaksanaan siklus II. 
Beberapa perbaikan meliputi hal-hal sebagai berikut;

1) Guru harus lebih memperhatikan beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran, karena dalam kegiatan ini ada beberapa siswa yang lebih asyik bermain dan bercerita.
2) Guru perlu memperbaiki kegiatan inti pembelajaran terutama pada tahap  penjelasan materi dengan media bantu random card   sehingga siswa dapat menyimak  dengan baik penjelasan guru tentang   hikma puasa ramadhan dan puasa sunah.

3) Guru harus maksimal dalam  membimbing siswa  menentukan atau menjawab pertanyaan yang ada pada media random card.   melalui kegiatan tanya jawab di kelas. 
4)  Memperbaiki penguasaan guru terhadap semua scenario  pembelajaran yang telah disusun sehingga tidak ada tahap pembelajaran yang tidak maksimal dilaksanakan  demikian juga  pengalokasian waktu, harus mampu mengkoordinasikan kelas dan mengalokasikan waktu, sehingga semua tahapan dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

b. Pelaksanaan Tindakan

       Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru telah terlaksana  dengan baik sesuai dengan skenario pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, tersedianya sumber belajar siswa berupa buku siswa dan LKS yang memadai sangat mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.


        Kegiatan membuka pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa melalui  pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan awal siswa terutama yang berhubungan dengan materi  puasa wajib dan puasa sunah  sangat membantu siswa untuk memberikan motivasi dan menggali pemahaman siswa untuk masuk pada materi berikutnya. Pada kegiatan inti guru membimbing setiap kelompok secara merata dan memandu siswa dengan baik dalam menyelesaikan tugas tugas yang disampiakan melalui media random card.   Pada kegiatan penutup guru sudah membimbing siswa dengan baik dalam menyimpulkan pelajaran.

c. Hasil Observasi dan Evaluasi

1. Pengamatan aktivitas siswa pada siklus II

Dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung pada siklus II baik terhadap guru maupun terhadap siswa, nampak kemajuan yang sangat baik sesuai dengan perbaikan dari kelemahan-kelemahan pada siklus I. Pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran siklus II menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Hampir semua siswa antusias mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.

2) Hampir semua siswa mengerjakan tugas menjawab pertanyaan  sesuai degan random card  yang  diperoleh dari hasil undian. 
3) Akivitas siswa  dalam mengajukan pertanyaan jika terdapat hal hal yang tidak diketahui frekuensinya semakin banyak dan semakin terarah ke pokok permasalahan.  
Pengamatan aktivitas siswa tersebut selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh seorang pengamat dengan menggunakan instrumen lembar observasi  siswa.  

Hasil Pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dideskripsikan dalam bentuk skor. Hasil analisis pengamatan aktivitas siswa pada siklus II disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Analisis Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Pada Siklus II.  

	No

O
	Aspek Yang Diamati
	1
	2
	Rata- rata

	1.
	Apakah siswa memperhatikan dan menyimak materi yang disampaikan oleh guru tentang hikma puasa ramadhan dan pelaksanaan puasa senin kamis ?
	3


	4
	4

	2.

	Mengajukan pertanyaan untuk menghubungkan konsep yang telah dipahami kepada guru.  


	3


	4
	3,5

	3.
	Berdiskusi dalam kelompoknya


	3


	4
	3,5

	4.

	Aktif  dalam kelompok mengerjakan Lembar Kerja  Siswa


	3


	4
	3,5

	5.


	Apakah siswa selalu bertanya jika ada hal-hal yang tidak dimengerti atau dipahami dari media random card?
	3


	4
	3,5

	6.
	Sebagai anggota keompok aktif memberikan tanggapan kepada kelompok lain saat tampil. 
	4
	4
	4

	7.
	Menyimpulkan tugas  LKS dalam kelompok.
	4
	4
	4

	
	Jumlah 
	
	
	25,8

	
	Rata rata
	
	
	3,69


   Sumber: Diolah dari data penelitian, 2012.

Skor  4
: Jika semua deskriptor muncul

Skor  3
: Jika tiga deskriptor muncul

Skor  2
: Jika dua deskriptor muncul

Skor  1
: Jika satu deskriptor muncul  


Berdasarkan data Tabel 4.5 di atas bahwa rerata aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan hal ini disebabkan guru sudah bisa mengendalikan pembelajaran dengan baik. Dari Tabel 4.4 dia atas juga dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas  belajar siswa pada siklus II mencapai  3,69.

   Dari Tabel 4.5 juga menunjukan bahwa kecenderungan aktivitas siswa semakin meningkat di siklus II. Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian aktivitas siswa pada  siklus II mencapai 92,14%. Jika mengacu pada  prasyarat tercapainya aktivitas belajar siswa sesuai yang dipersyaratakan yaitu 90% maka aktivitas siswa pada siklus II sudah tercapai. 

2. Pengamatan aktivitas guru pada siklus II

Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung diamati oleh pengamat dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru. Pada siklus II, aktivitas yang diamati pada guru menyangkut kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup pelajaran. Rerata skor aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.6.
  Tabel 4.6. Hasil Observasi  Aktivitas Guru dalam proses pembelajaran Siklus II (Pertemuan 3 dan 4)

	No.
	Aspek yang Diamati
	
	
	Rata rata 

	1
	Memotivasi siswa dalam belajar 
	4
	4
	4

	2
	Menyampaikan tujuan pembelajran 
	4
	4
	4

	3
	Guru mengorganisasi siswa dalam kelompok  dan penjelasan mekanisme pembelajaran dengan media bantu random card.
	4
	4
	4

	4
	Guru memberi petunjuk tentang mekanisme pembelajaran dengan media bantu random card.  
	2
	4
	3

	5
	Guru mengarahkan siswa untuk menyimak dengan baik penjelasan guru tentang hikma puasa dan puasa sunah senin dan kamis. 
	4
	4
	4

	6
	Guru membimbing siswa  menemukan hikmah puasa dan ketentuan puasa suanh senin dan kamis  berdasarkan media random card  melalui kegiatan tanya jawab
	4
	4
	4

	7
	Membimbing siswa dalam sesi diskusi kelas  
	2
	4
	3

	8
	Memberi evaluasi 
	4
	4
	4

	
	Jumlah 
	
	
	30

	
	Rata rata 
	
	
	3,75


   Sumber: Diolah dari data penelitian
Skor  4
: Jika semua deskriptor muncul

Skor  3
: Jika tiga deskriptor muncul

Skor  2
: Jika dua deskriptor muncul

  Skor  1
: Jika satu deskriptor muncul  




Berdasarkan Tabel 4.6 di atas rerata skor aktivitas guru dalam proses pembelajaran yaitu 3,75. Hal ini berarti bahwa aktivitas guru dikategorikan baik berdasarkan kriteria keterlak- sanaan.

      Dari Tabel 4.6 juga menunjukkan bahwa kecenderungan aktivitas guru semakin meningkat di siklus II.   Dari tabel 4.6 juga dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian aktivitas guru pada  siklus II mencapai 93,75%. Jika mengacu pada  prasyarat tercapainya aktivitas guru yang dipersyaratakan yaitu 90% maka aktivitas guru pada siklus II sudah tercapai. 




Hasil observasi terhadap guru pada Tabel tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran seperti mempersiap- kan siswa untuk belajar, memotivasi siswa untuk belajar, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, semuanya terlaksana dengan baik.

2) Pada kegiatan inti seperti menyampaikan informasi awal mengenai materi, mendistribusi tugas melalui media random card,   memimpin diskusi kelas, pembimbingan siswa dalam mengorganisasi tugas-tugas,  sudah berjalan dengan baik di siklus II.  

3) Pada kegiatan penutup seperti menyimpulkan tujuan pembelajaran, siswa antusias, guru antusias, waktu sesuai alokasi, dan proses pembelajaran sesuai dengan skenario pada RPP, semuanya terlaksana dengan baik.

3. Evaluasi Siklus II

Kegiatan evaluasi atau tes hasil belajar siklus II dilaksanakan setelah materi yang diajarkan pada siklus II telah selesai disajikan. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan untuk melihat sejauh mana peningkatan pamahaman siswa terhadap materi puasa ramadhan   siklus II setelah dilakukan perbaikan dari kekurangan-kekurangan pada siklus I. Hasil evaluasi tindakan siklus II dapat ditunjukkan pada Tabel  4.7.

Tabel  4.7. Hasil Analisis Ketuntasan Siswa Pada Siklus  II

	No
	NAMA SISWA
	L/P
	Siklus II

	
	
	
	Nilai
	%
	keterangan

	1
	Res-01


	P
	73
	73
	Tuntas

	2
	Res-02


	P
	60
	60
	Tidak Tuntas

	3
	Res-03


	P
	93
	93
	Tuntas

	4
	Res-04


	L
	73
	73
	Tuntas

	5
	Res-05


	L
	86
	86
	Tuntas

	6
	Res-06


	P
	73
	73
	Tuntas

	7
	Res-07


	P
	93
	93
	Tuntas

	8
	Res-08


	P
	86
	86
	Tuntas

	9
	Res-09


	L
	86
	86
	Tuntas

	10
	Res-10

1
	L
	73
	73
	Tuntas

	11
	Res-11

2
	P
	53
	53
	Tidak Tuntas

	12
	Res-12


	P
	86
	86
	Tuntas

	13
	Res-13


	P
	86
	86
	Tuntas

	14
	Res-14


	L
	86
	86
	Tuntas

	15
	Res-15


	L
	73
	73
	Tuntas

	16
	Res-16


	P
	86
	86
	Tuntas

	17
	Res-17


	P
	86
	86
	Tuntas

	18
	Res-18


	P
	93
	93
	Tuntas

	19
	Res-19


	L
	80
	80
	Tuntas

	20
	Res-20


	P
	65
	65
	Tidak Tuntas

	21
	Res-21


	L
	73
	73
	Tuntas

	22
	Res-22


	L
	86
	86
	Tuntas

	23
	Res-23


	L
	86
	86
	Tuntas

	24
	Res-24


	L
	93
	93
	Tuntas

	25
	Res-25


	P
	86
	86
	Tuntas

	26
	Res-26


	P
	73
	73
	Tuntas

	27
	Res-27


	L
	93
	93
	Tuntas

	28
	Res-28


	P
	86
	86
	Tuntas

	29
	Res-29


	P
	86
	86
	Tuntas

	30
	Res-30


	P
	93
	93
	Tuntas

	Jumlah
	 
	244,27
	244,27
	

	Rata-Rata
	 
	81,40
	81,40
	

	Presentase Ketuntasan
	 
	 86,67
	 86,67
	

	Presentase Ketidaktuntasan
	 
	13,33
	13,33
	


Hasil analisis ketuntasan belajar siswa pada penilaian hasil belajar siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7.  Analisis ketuntasan Hasil Belajar Siklus II

	No
	Ketuntasan
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1.
	Tuntas
	26
	86,67

	2.
	Tidak tuntas
	4
	13,33



Sumber: Diolah dari data penelitian, 2012




Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.6 hasil penilaian tes hasil belajar siswa pada siklus II nampak bahwa siswa yang tuntas sebanyak 26 orang atau 86,67% dan yang tidak tuntas sebanyak 4 orang atau 13,33%. Ini Menunjukkan indikator keberhasilan siklus II sebesar 85%   siswa  mencapai KKM sudah tercapai.

B. Pembahasan

Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus yang terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus dilakukan dengan tahapan-tahapan: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan evaluasi; dan (4) refleksi.

Tahap perencanaan disusun berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap kondisi sekolah dan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, dirancang sebuah bentuk pembelajaran yang dianggap dapat menjawab atau mengatasi persoalan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini peneliti mengembangkan sebuah bentuk pembelajaran dengan menggunakan media random card .  

Untuk melaksanakan penelitian, sejumlah instrumen dirancang. Instrumen-instrumen tersebut digunakan agar tindakan-tindakan yang dilakukan dapat efektif dan terarah. 

Hasil pengamatan tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus I dan siklus II diperoleh gambaran bahwa penggunaan media pembelajaran random card   pada materi menyusunkarangan  di SD Negeri 03 Poasia  mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap aktivitas siswa pada siklus I rata-rata skor aktivitas siswa adalah 2,80. Persentase  aktivitas siswa pada siklus I  rata-rata  65,62%. Ini menunjukkan bahwa pada siklus I aktivitas siswa  sudah cukup baik namun masih terdapat beberapa kekurangan seperti: ada sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, ada beberapa siswa kurang aktif dalam mengerjakan  tugas kelompok. 

Beberapa kekurangan itu kemudian direfleksi dan dilakukan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Beberapa perbaikan dari hasil refleksi dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa seperti memperbaiki media  random card  yang diberikan dengan memperbanyak butir pertanyaan.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data terhadap aktivitas siswa siklus II,  rata-rata skor aktivitas siswa adalah 3,69. Persentase aktivitas siswa  mencapai rata-rata 92,14%. Hal ini menandakan pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas siswa yang cukup signifikan. Semakin baiknya aktivitas siswa di siklus II disebabkan adanya perbaikan-perbaikan dari siklus sebelumnya dimana pada siklus II guru sudah bisa mengontrol serta melibatkan siswa secara penuh dalam kegiatan pembelajaran melalui  pemberian motivasi dan  pembimbingan  dalam menyelesaikan tugas-tugas.  

Gambaran tentang  peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada grafik  seperti ditunjukkan pada gamabr 1.
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Gambar 1. Perbandingan   Aktivitas siswa pada siklus I dan II 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap pengamatan aktivitas guru pada siklus I rata-rata aktivitas guru adalah 2,63. Persentase aktivitas guru dalam pembelajaran di siklus I mencapai rata-rata 65,62%.  Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa skenario pembelajaran belum terlaksana secara maksimal namun secara umum  guru sudah bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan media pembelajaran random card  dalam pengajaran puasa ramadhan. Hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran ditemukan beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya, seperti mengontrol dan membimbing setiap siswa dalam  mengerjakan tugas kelompok maupun individu, guru belum maksimal memotivasi siswa untuk bisa mengapli- kasikan pengetahuan yang didapatkan /atau dijelaskan guru, beberapa kekurangan ini terjadi karena guru masih belum terbiasa dalam menggunakan media pembelajaran random card  sehingga dalam penyajiannya masih didominasi menjelaskan materi secara umum dan kurang interaktif dengan siswa penyebab lain adalah guru belum bisa mendistribusi waktu pembimbingan ke masing-masing siswa  secara merata sehingga ada siswa yang waktu pembimbingannya terlalu lama, dengan kata lain manajemen waktu dari guru masih harus diperbaiki di siklus I, sehingga tidak ada lagi skenario pembelajaran yang masih menggunakan waktu lebih dari perencanaan. 

 Pada siklus II aktivitas guru telah mencapai rata-rata 3,75. Persentase aktivitas guru dalam pembelajaran di siklus II mencapai rata-rata 93,75%.  ini berarti aktivitas guru dalam pembelajaran sudah baik dan semua skenario pembelajaran telah diterapkan secara penuh. Jika dibandingkan aktivitas guru pada siklus I dan II terdapat peningkatan aktivitas guru sebesar 28,13%.  Peningkatan ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran di siklus II  sudah semakin baik dan mengalami berbagai perbaikan setelah dilakukan refleksi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran.  

Lebih jelas tentang peningkatan aktivitas guru dalam mengajar dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan   aktivitas guru pada siklus I dan II 

Dalam proses pembelajaran aktivitas guru dan aktivitas siswa saling mempengaruhi, jika aktivitas guru baik maka aktivitas siswa juga baik. Dari beberapa kekurangan pada siklus I kemudian direfleksi dan dilakukan perbaikan-perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Hasil refleksi tersebut menjadi pedoman dalam pelaksanaan siklus II. 

 Tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan kemampuan kognitif  siswa  berupa pemahaman siswa terhadap materi puasa ramadhan di Kelas V SD Negeri 3 Poasia  sesuai KKM yang ditetapkan sekolah dan apa yang telah diajarkan guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan  media random card .  Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa pada siklus I, diperoleh bahwa ahasil belajar siswa belum mencapai standar KKM yang diharapkan yaitu 85% siswa memperoleh nilai 70. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data siklus I yaitu dengan persentase ketuntasan 65,62%.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan  ada beberapa siswa pada siklus I yang belum mencapai ketuntasan belajar  yaitu: 1). Hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran  ada beberapa siswa yang tidak tuntas, tidak memiliki buku sumber sebagai rujukan dalam mempelajari materi yang diajarkan guru; 2) Beberapa siswa yang tidak tuntas tersebut  frekuensi kehadirannya dalam pembelajaran kurang disebabkan sakit dan alpa, sehingga tidak semua materi yang disampaikan pada siklus I mampu  dipahami dengan baik. 3) Selama kegiatan pembelajaran di siklus I beberapa siswa yang tidak tuntas terlihat  acuh dan tidak terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi puasa ramadhan  dengan menggunakan media random card . Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis ketuntasan hasil belajar siswa yang sudah mencapai indikator penelitian yaitu 90%, sehingga dari persentase ketuntasan pada siklus II tersebut dianggap peneliti telah berhasil mencapai targetnya dalam penelitian ini. Meskipun secara klasikal ketuntasan belajar siswa sudah tercapai namun masih terdapat 3 orang siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini disebabkan  beberapa faktor  yaitu: 1) Ada 2 orang anak yang tidak tuntas dipertemuan   pertama siklus II tidak hadir sehingga informasi tentang materi yang disampaikan guru tidak  sepenuhnya diterima secara utuh, hal ini menyebabkan  tidak semua pengetahuan yang digunakan dalam menyusun karangan mampu diaplikasikan.  2) Faktor psikologi dan kesiapan anak saat akan mengikuti tes juga berpengaruh terhadap ketuntasan anak dalam  evaluasi.  

Gambaran lebih jelas ketuntasan belajar siswa  pada kedua siklus  terlihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Perbandingan  ketuntasan  belajar  PAI  siswa  kelas V SD  Negeri 3 Poasia   pada siklus I dan II 

Berdasarkan hasil analisis data siklus I dan II, terlihat bahwa dengan menggunakan media random card sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi  buasa ramadhan di Kelas V SD negeri 3 Poasia.   

 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi puasa ramadhan maka perlu menggunakan media pembelajaran seperti media random card. Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran.  Ada tiga kelebihan media  dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya. Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak32.  

Hal yang sama dikemukakan oleh Moedjiono (1992:21) mengatakan bahwa media pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihan: memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas33. 

Fungsi media, khususnya media juga dikemukakan oleh  Arsyad (2002: 23) bahwa media tersebut memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Dalam fungsi atensi, media  dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari media dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal ini gambar atau simbol visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-temuan penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan/informasi yang terkandung dalam gambar atau lambang visual tersebut. Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain bahwa media pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk teks (disampaikan secara verbal)34. 

Abdurahman (2009:72) menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru   dalam    mengembangkan 

metode pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa  

32Ibrahim, 2001;  Op.Cit: 67 

33Moedjiono ,1992:21;  Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Rineka Cipta.
35Arsyad ,2002, Op cit: 23 

terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam metode pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Peningkatan hasil belajar siswa di tiap siklusnya menjadi gambaran bahwa siswa telah mampu meningkatkan kemampuan kognitifnya dalam hal ini pemahamannya tentang menyusu karangan35.  


Arsyad 2002, Op cit:23 
BAB V


PENUTUP


A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Melalui penggunaan media random card   dapat meningkatkan aktivitas dan  hasil belajar PAI pada siswa kelas V  SD  Negeri 3 Poasia. 

2) Melalui penggunaan media random card  dapat meningkatkan  aktivitas belajar siswa  kelas V SD Negeri 3 Poasia  dari 70,35% (siklus I )   menjadi 92,14% ( siklus II ) atau mengalami peningkatan sebesar  21,82%.  

3) Melalui penggunaan media buatan guru dapat meningkatkan  aktivitas mengajar guru SD Negeri 3 Poasia  dari 65,62% (siklus I) menjadi 93,75% (siklus II) atau mengalami peningkatan sebesar 28,13%.  
4) Melalui penggunaan media buatan guru dapat meningkatkan  hasil belajar PAI siswa kelas V  SD Negeri 3 Poasia  dari 73,34%  (siklus I )menjadi 86,67% (siklus II ) atau mengalami peningkatan sebesar 13,33%.
B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan dan temuan selama melaksanakan penelitian tindakan kelas, maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media random card lebih efektif maka perlu didesain model pembelajaran yang inovatif didalamnya beralat bantu  media random card . 
2. Pihak sekolah  dalam hal ini SD Negeri 3 Poasia perlu melengkapi media pembelajaran  PAI berupa   media random card  yang lebih banyak yang mencakup sumua topik bahasan sehingga guru lebih leluasa mendesain pembelajaran.   
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